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ÒMenindaklanjuti arahan Presiden yang men-

ginstruksikan agar melaksanakan PPKM Level

4, 3, dan 2 Covid-19 di wilayah Jawa dan Bali

sesuai dengan kriteria level situasi pandemi

berdasarkan asesmen,Ó tulis Inmendagri

47/2021. Kemudian, Inmendagri 48/2021

merupakan instruksi tentang pemberlakuan

PPKM Level 4, 3, 2, dan 1 di wilayah Sumatera,

Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, Maluku,

dan Papua. Inmendagri itu juga berlaku 5-18

Oktober 2021. Penetapan level wilayah pada

instruksi tersebut berpedoman pada indikator

penyesuaian upaya kesehatan masyarakat

dan pembatasan sosial dalam penanggulan-

gan pandemi Covid-19 yang ditetapkan Menteri

Kesehatan. (Ati)-f

termasuk swasta, akademisi, Pemerintah, dan komunitas

dalam mendukung dan mempercepat pemulihan ekonomi na-

sional.  Webinar ini terselenggara atas kolaborasi Katadata dan

HM Sampoerna melalui payung program keberlanjutan Sam-

poerna untuk Indonesia dan didukung Sirclo serta Ikatan Wanita

Pengusaha Indonesia (IWAPI).

Menko Airlangga mengatakan, koordinasi dengan seluruh

stakeholder harus terus dijaga dan ditingkatkan karena pening-

katan kolaborasi antarpemangku kepentingan merupakan se-

suatu yang dibutuhkan bagi upaya peningkatan daya saing.

UMKM juga perlu dibekali akses pasar, finansial, dan teknologi

dengan melakukan pemberdayaan ataupun pendidikan. ÒSaya

mengucapkan selamat atas pelaksanaan kegiatan ini dan se-

moga kita bisa mendorong semangat UMKM perempuan untuk

bangkit, maju bersama menjadi UMKM tangguh dan bisa naik

kelas,Ó tutup Menko Airlangga. (Fie)-f


